BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang dapat memberikan harapan
dan kemungkinan yang lebih baik di masa mendatang, telah mendorong berbagai
upaya lapisan masyarakat terhadap setiap gerak langkah dan perkembangan dalam
dunia pendidikan di Indonesia. Tidak adanya kemajuan atau perkembangan dalam
dunia pendidikan salah satunya disebabkan karena pelaksanaan pembelajaran
yang tidak terarah. Di mana seorang pendidik tidak memperhatikan tujuan beserta
aspek di dalamnya. Oleh karena itu, seorang pendidik dikatakan berhasil apabila
mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan Kurikulum.

Salah satu yang dapat menunjang keberhasilan mutu pendidikan adalah
Kurikulum. Saat ini masih digunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Dalam Kurikulum ini, terdapat empat aspek keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai siswa, yaitu keterampilan mendengarkan (listening skills),
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills),
dan keterampilan menulis (writing skills). Setiap keterampilan dalam
pembelajaran tersebut saling berkaitan dan mendasari kemampuan berbahasa.
Terciptanya pribadi yang intelektual serta mampu berbahasa dengan baik
merupakan tujuan dari adanya pengembangan KTSP.

Tarigan  (2008:1) menyatakan bahasa seseorang  mencerminkan

pemikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas



jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan cara
praktik dan banyak pelatihan. Melatih keterampilan bahasa berarti melatih
kemampuan berpikir.

Berdasarkan penelitian tersebut, keterampilan berbahasa harus ditingkatkan
dengan cara berlatih dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terdapat pembelajaran membahas isi puisi
dengan cara mengungkapkan pendapat terhadap puisi melalui diskusi. Membahas
isi puisi berarti harus memahami makna yang terkandung dalam puisi tersebut.

Menurut Pradopo (2010:14), puisi merupakan sebuah struktur yang
kompleks, maka untuk memahaminya perlu dianalisis sehingga dapat di-ketahui
bagian-bagian serta jalinan nyata. Untuk mengetahui bagian-bagian yang
terkandung di dalamnya yaitu dengan cara membahas aspek makna yang terdiri
dari tema, nada, rasa, dan amanat berdasarkan gambaran penginderaan, perasaan,
pikiran, dan imajinasi. Setiap puisi memiliki keempat aspek tersebut. Hanya saja,
untuk menemukannya dibutuhkan analisis secara menyeluruh agar mendapat
kesatuan makna yang utuh sehingga makna yang tersirat dapat tersampaikan.

Djojosuroto (2006:11) mengungkapkan bahwa “yang penting sebenarnya
ialah, mampukah kita memahami dan menikmati puisi itu.” Maka dari itu, sebuah
puisi dapat dinikmati oleh pembaca ketika ia sudah memahami maksud dari isi
puisi tersebut.

Membabhas isi puisi dibutuhkan metode pembelajaran yang sekiranya dapat
membantu memecahkan suatu permasalahan. Metode pembelajaran buzz group

adalah variasi dari sistem huddle dan diterapkan untuk situasi kelompok yang



tidak menentu ketika partisipasi yang demokratis diperlukan. Surjadi (2012:128),
metode buzz group merupakan metode yang didesain untuk mendapatkan
setumpuk ide, saran, sikap, atau rekomendasi secara tepat.

Trianto (2007:121) “metode buzz group merupakan bagian dari model
pembelajaraan inovatif berorientasi konstrukivistik yang mengembangkan cara
berpikir siswa menjadi lebih berinovatif.” Dalam pelaksanaannya, metode buzz
group ini dilakukan dengan cara membagi suatu kelompok siswa besar menjadi
beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 orang dengan tempat duduk yang
diatur sedemikian rupa agar mereka bertukar pikiran dan bertatap muka dengan
mudah, diskusi dilakukan ditengah-tengah pelajaran atau diakhir pelajaran.

Berdasarkan uraian para ahli, maka penulis berinisiatif untuk melakukan
penelitian tentang judul “Pembelajaran Membahas Isi Puisi dengan Menggunakan
Metode Buzz Group pada siswa kelas X SMA Pasundan 2 Kota Cimahi Tahun

Pelajaran 2015/2016.”

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah pengenalan masalah. Masalah penelitian akan
menentukan apakah sebuah kegiatan tersebut bisa diteliti atau tidak. Berdasarkan
latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah dalam pembelajaran
membahas isi puisi berdasarkan tema, nada, rasa, amanat yang diberikan terhadap
objek penelitian adalah.
1. Pengetahuan siswa terhadap pemahaman puisi masih kurang.

2. Kemampuan siswa mengungkapkan pendapat melalui diskusi masih kurang.



3. Siswa merasa kesulitan dalam pembahasan isi puisi.

Berdasarkan hambatan-hambatan tersebut, penulis dapat mengetahui apa
saja yang menjadi hambatan-hambatan yang terjadi pada objek penelitian
sehingga penulis dapat menemukan permasalahan-permasalahan apa saja yang

akan diungkapkan dalam hambatan-hambatan tersebut.

C. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Rumusan adalah pertanyaan penulis yang umumnya disusun dalam kalimat
tanya. Berdasarkan latar belakang masalah yang dikembangkan secara kese-
luruhan hal-hal apa saja yang akan diteliti tercantum di latar belakang, penulis
merumuskan permasalahan sebagai tersebut berbentuk peelitian untuk mengatahui
ke arah mana penelitian akan dibawa. Adapun rumusan masalahnya sebagai
berikut.

a. Mampukah penulis merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran membahas isi puisi dengan menggunakan metode buzz group
pada siswa kelas X SMA Pasundan 2 Kota Cimahi?

b. Mampukah siswa kelas X SMA Pasundan 2 Kota Cimahi mengikuti
pembelajaran membahas isi puisi berdasarkan tema, nada, rasa, dan amanat
dengan tepat?

c. Efektifkah metode buzz group digunakan dalam pembelajaran membahas isi
puisi pada siswa kelas X SMA Pasundan 2 Kota Cimahi?

Dari beberapa pertanyaan tersebut, peneliti mengetahui hal-hal apa saja



yang perlu diteliti dalam penulisan ini. Penulis dapat menyusun dan memecahkan
masalah tersebut dengan cara meneliti langsung objek yang akan ditelitinya dan

mendapatkan jawaban yang sesuai berdasarkan pertanyaan tersebut.

2. Batasan Masalah

Dalam penelitian dibutuhkan pembatasan masalah agar penelitian lebih
terarah dan tidak menyimpang. Dalam penelitian ini, berdasarkan rumusan
masalah yang telah tercantum penulis membatasi permasalahannya sebagai
berikut.

a. Kemampuan penulis yang diukur adalah merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran membahas isi puisi dengan menggunakan metode
buzz group pada siswa kelas X SMA Pasundan 2 Kota Cimahi.

b. Kemampuan siswa kelas X SMA Pasundan 2 Kota Cimahi yang diukur melalui
tes adalah membabhas isi puisi berdasarkan tema, nada, rasa, dan amanat.

c. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode buzz group dengan cara
mengelompokkan siswa minimal sebanyak 3-6 orang.

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis dapat mengetahui jawaban
sementara dari rumusan masalah dalam penulissan ini, sehingga dapat menuntun

penulis dalam membuat penelitian yang baik.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah pengulangan dari rumusan masalah yang



dituangkan dalam bentuk kalimat yang biasanya diawali dengan kata ingin

mengetahui. Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan umum

dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang penerapan metode
pembelajaran buzz group untuk membahas isi puisi. Dalam penelitian ini, penulis
mempunyai tujuan yang hendak dicapai yaitu:

1. untuk mengetahui keberhasilan penulis dalam merencanakan, melaksanakan,
serta mengevaluasi pembelajaran membahas isi puisi dengan menggunakan
metode buzz group pada siswa kelas X SMA Pasundan 2 Kota Cimahi

2. untuk mengetahui kemampuan siswa kelas X dalam membahas isi puisi
berdasarkan tema, nada, rasa, dan amanat dengan menggunakan metode buzz
group; dan

3. untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode buzz group dalam
pembelajaran membahas isi puisi pada siswa kelas X SMA Pasundan 2 Kota
Cimahi.

Berdasarkan tujuan tersebut, penulis dapat mengetahui kemana penelitian
ini nantinya akan dituju. Sehingga membantu penulis dalam membuat gambaran
apa saja yang perlu dituntaskan dalam penelitian ini dan apa saja yang sebenarnya

perlu dikaji dalam penelitian ini.

E. Manfaat Penelitian

Melihat tujuan penelitian di atas, penelitian ini mempunyai manfaat
dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong perkembangan ilmu

pengetahuan khususnya di bidang pendidikan terutama bidang pendidikan



bahasa Indonesia, sehingga dapat membantu penulis atau penulis lainnya

yang akan melakukan penelitian.

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengalaman berharga, sebagai sarana dan
upaya meningkatkan kemampuan penulis dalam melaksanakan praktik
penelitian di lapangan mengenai laporan pembelajaran membahas isi puisi
dengan menggunakan metode buzz group.

2. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang sesuai
dan menarik bagi siswa sesuai dengan metode atau model pembelajaran yang
dipilih. Selain itu hasil penelitian ini dapat juga dimanfaatkan untuk
meningkatkan kreativitas siswa dalam mengikuti pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia menjadi lebih baik.

3. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam memilih metode
atau model, serta media pembelajaran yang tepat bagi siswa selain itu hasil
penelitian ini dapat juga dimanfaatkan untuk meningkatkan kreativitas guru
dalam melaksanakan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia ke arah yang
lebih baik.

4. Bagi Peneliti Lanjutan
Dengan adanya penelitian ini, manfaat bagi peneliti lanjutan adalah sebagai
referensi dalam pengembangan metode pembelajaran untuk melanjutkan

penelitian dalam upaya meningkatkan pembelajaran membahas isi puisi.



5. Bagi Lembaga
Manfaat bagi lembaga adalah sebagai tolak ukur pengembangan metode
pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran ke arah yang lebih baik lagi.
Serta dapat berguna dan bermanfaat bagi pembaca secara umum.
Berdasarkan manfaat yang telah dijelaskan, penulis mengharapkan
pembelajaran tersebut memiliki manfaat bagi banyak pihak khususnya penulis,
peneliti lanjutan, siswa, lembaga, serta guru. Hasil karya ini dimaksudkan guna

memberi gambaran untuk penulis lain dalam proses penelitian selanjutnya.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menyamakan persepsi terhadap
istilah yang digunakan dalam judul Pembelajaran Membahas Isi Puisi dengan

Menggunakan Metoda Buzz Group pada siswa kelas X SMA Pasundan 2 Kota

Cimahi. Dalam penelitian ini, istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian

ini dapat didefinisikan sebagai berikut.

1. Pembelajaran adalah suatu proses, cara yang dilakukan untuk menjadikan
siswa mengalami perubahan dan memperoleh kecakapan dari sesuatu yang
dipelajari.

2. Membahas adalah suatu proses pengkajian untuk menemukan bagian-bagian
penting dari suatu masalah.

3. Isi adalah inti atau bagian yang pokok dari suatu permasalahan.

4. Puisi adalah sebuah karya sastra yang dibuat berdasarkan unsur imajinatif

seseorang sehingga terciptalah rangkaian kata-kata yang kaya akan makna.



5. Metode buzz group adalah suatu model pembelajaran yang pada prosesnya
dilakukan dengan cara membagi siswa ke dalam kelompok diskusi yang terdiri
dari 3-6 orang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menarik simpulan tentang pembelajaran
membahas isi puisi dengan menggunakan metode buzz group yaitu kegiatan
pembelajaran yang mengharuskan siswa terbagi ke dalam beberapa kelompok
diskusi yang terdiri dari 3-6 orang dalam rangka menemukan maksud yang

terkandung dalam puisi berdasarkan tema, nada, rasa, dan amanat.

G. Struktur Organisasi Skripsi

Gambaran lebih jelas tentang isi dari keseluruhan skripsi disajikan dalam
bentuk struktur organisasi yang tersusun. Pembahasannya dapat disajikan dalam
sistematika penulisan sebagai berikut.

Bab | berisi uraian mengenai pendahuluan. Bagian awal dari skripsi ini
menjelaskan dan memaparkan mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional dan struktur organisasi skripsi.

Bab Il berisi tentang kajian teori-teori yang terdiri dari pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA (mencangkup tentang kedudukan materi terhadap Kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP), Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Alokasi
Waktu dan mata pelajaran Indonesia di SMA), keterampilan berbicara, dan

metode pembelajaran .
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Bab Il bagian ini membahas mengenai komponen dari metode penelitian,
bab ini berisi tentang metode penelitian, desain penelitian, subjek dan objek
penelitian, opoerasionalisasi variabel, rancangan pengumpulan data, intrumen
prosedur penelitian, dan rancangan analisis data.

Bab IV bagian ini membahas mengenai pencapaian hasil penelitian dan
pembahasannya. Hasil penelitian dan pembahasan yang tekah dicapai meliputi
pengolahan data serta analisis temuan daari pembahasannya.

Bab V menjadikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil
analisis temuan penelitian. Bab ini menyajikan terhadap hasil analisis temuan dari

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, penulis dapat memaparkan
penjelasan dari hasil yang didapatnya ke dalam struktur-struktur yang sudah
tersusun tersebut, pemaparannya bahwa penulis melakukan sebuah penelitian
megikuti alur penelitiaan yang dimulai dari penyusunan BAB 1 sampai dengan

BAB V.



